
INTISARI

Energi listrik merupakan salah satu kebutuhan pokok yang diperlukan oleh
masyarakat setiap saat, baik itu sektor industri, sektor perkantoran maupun rumah
tangga. Untuk menjamin mutu pelayanan yang baik kepada konsumen, dalam hal
ini daerah Gresik yang banyak terdapat kawasan industri, memerlukan keandalan
dan penyaluran kontinuitas energi listrik yang handal. Di PT. PLN (Persero) UPJ
Area Gresik yang menggunakan system radial interkoneksi sering mengalami
gangguan pada penyulang 20 kV (khususnya Penyulang Mengare), oleh sebab itu
dengan menggunakan tinggi tiang yatig baik akan diperoleh tingkat keandalan dari
penyulang Mengare tersebut. Penyulang Mengare yang berlokasi didaerah Pulau
Mengare melalui daerah tambak-tambak, jalan, dan daerah pedesaan.

Dalam Studi Tugas Akhir ini akan dibahas Studi keandalan pada SUTM
20 kV yang menggonakan tinggi tiang 9 Meter dan 11 Meter di Penyulang Mengare
GI Manyar PLN UPJ Area Gresik. Tinggi tiang 9 Meter untuk system Penyulang
Mengare 20 kV dalam penyaluran energi listrik sangatlah tidak mendukung, karena
sering kali terjadi gangguan dan andongan yang dipakai 1,5 meter membuat
semakin rendah kawat penghantar.

Dari hasil pengamatan dilapangan dan analisa perhitungan keandalan
penyuiang Mengare 20 kV dengan tinggi tiang dan SAIDI-SAIFI. Diperoleh nilai
SAIDI-SAIFI yang dihasilkan dari perhitungan tidak memenuhi standart SPLN 68-
2 :1986 yaitu sebesar 23,1 jam/ tahun (dalam perhitungan 203,8546 jam/ tahun)
untuk SAIDI dan 3,52 kali/ tahun (dalam perhitungan 31,06356 kali/tahun) untuk
SAEFI. Usulan untuk tinggi tiang yang memakai 9 meter perlu penambahan besi
atau penggantian tiang, untuk menaikkan jarak aman andongan yang cukup besar
(1,43 meter) dengan benda dibawahnya (seperti pohon, rumah dan lain-lain).
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ABSTRACT

Electric power is one essential necessity that need for people every time,
neithen industry sector nor office nor home. Perform quality service for castumer,
in this case in Gresik region, which has a number at industry area, needs reliable
and continue electricity. In PT PLN (Persero UPJ Gresik Area) that used radial
interconnection system often interrupted in 20 kV feeders (particularly Mengare
feeders)for that reason by using high pole that have better reliability from Mengare.

In this thesis will be disussed reliability study on SUTM 20 kV with 9
metres pole and 11 metres poile in feeders Mengare GI Manyar PLN UPJ Area
Gresik. High pole for 9 metres feeders Mengare 20 kV system using to transfer
electric current has not really supported, because often the refore trouble and gab
for 1,5 metre to make low wire to lag down.

From field yield space and calculation analysis for reability feeders
Mengare 20 kV with high pole and SAIDI-SAIFI. That fmd SAIDI-SAIFI value
from calculation. Stiil below SPLN 68-2 1986 no standart 23,1 hour/ year (in
calculation 203,8546 hour/ year) for SAIDI and 3,52 times/ year (in calculation
31,06356times/ year) for SAIFI. Nature of pole has 9 metres high need additional
height or replacement,for to make ascend safe distance carriage enough big (1,43
metre) with thing to under (excemple tree).
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